




A. Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak keragaman budaya, 
setiap daerah mempunyai ciri khas yang membedakan keberagamannya. Menurut 
Koentjaraningrat, kebudayaan adalah suatu sistem gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan bagian dari 
manusia dengan cara belajar, dengan kemampuan akal budinya, manusia telah 
mengembangkan berbagai sistem tindakan, mulai dari yang sangat sederhana ke 
arah yang lebih kompleks sesuai kebutuhannya.
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 Salah  satu  wujud  dari  kekayaan  
tersebut  adalah  batik. Batik  merupakan  seni  budaya  bangsa  Indonesia  yang  
sampai  saat  ini masih ada. Batik sebenarnya selalu identik dengan suatu proses 
atau teknik pemberian motif pada sehelai   kain   yang   diawali   dari   
pembuatan pola (pemolaan), pemalaman, pewarnaan dan proses terakhir adalah 
pelorodan. 
 Secara etimologi batik  merupakan  rangkaian  kata  mbat  dan  tik.  Mbat  
dalam  bahasa Jawa  diartikan  sebagai  ’ngembat’  atau  melempar  berkali-kali,  
sedangkan  tik berasal dari kata titik. Jadi membatik berarti melempar titik-titik 
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yang banyak dan berkali-kali pada kain. Sehingga lama-lama bentuk-bentuk titik 
tersebut berhimpitan menjadi bentuk garis.
2
  
Menurut Hamzuri, Batik  adalah  lukisan pada  mori  yang dibuat dengan 
menggunakan alat bernama canting.
3
 Batik termasuk sebuah karya seni  
dwimatra,  karena  batik  terbuat  dari  material  dua  dimensi  dan  termasuk jenis 
lukis. Ada sebagian orang berpendapat bahwa batik termasuk jenis lukis, hanya 
saja proses pembuatan batik berbeda dengan proses pembuatan lukis pada  
umumnya. Orang  melukis  atau  menggambar  atau menulis  pada  kain  mori 
memakai  canting disebut  membatik  dalam  bahasa  Jawa dikatakan  mbatik.
4
  
Berbeda dengan pendapat diatas menurut Amri Yahya, Batik ialah karya 
yang dipaparkan dengan melukis atau ditulis, dikuaskan atau   ditumpahkan   atau   
dengan canting atau cap pada kain dengan menggunakan lilin (malam) untuk 
penutup pada bagian yang tetap seperti warna  asli  kain  dasar  atau  jika  




Pola batik memiliki ciri khas yang berbeda-beda karena dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan, adat-istiadat dan budaya. Secara  garis  besar  pola  batik  dapat  
dikelompokkan  menjadi dua gaya yaitu, gaya batik klasik (Solo-Yogya) dan 
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gaya batik pesisiran. Batik klasik memiliki ragam hias corak cenderung  simbolis,  
statis dan magis, baik  pada  penataannya di atas permukaan bidang kain  maupun  
pewarnaannya. Jumlah ragam hias pada batik klasik terbatas pada pewarna 
coklat atau soga dan biru nila di atas latar putih (bledak) atau putih gading. 
Ragam hias dengan motif batik pesisiran adalah motif yang memiliki sifat 
beraneka ragam, setiap sentral batik menghasilkan corak-corak yang sangat  
bervariasi  diantaranya  merah, hijau,  biru  muda,  kuning dan lain sebagainya.
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Keanekaragaman inilah yang kemudian menghasilkan berbagai macam 
nama, pola dan warna batik sesuai ciri khas daerah asal dan zaman yang 
mempengaruhinya. Sebagai contoh batik Solo-Yogya, mudah dikenali karena 
memiliki ciri khas ragam hias yang bersifat simbolis berlatarkan kebudayaan 
Hindu-Jawa dan warna-warna khas yang terdiri dari warna sogan, indigo (biru), 
hitam dan putih. Batik pesisiran juga mudah dikenal karena ragam hiasnya yang 
bersifat naturalis, pengaruh berbagai kebudayaan asing juga terlihat sangat kuat 
pada ragam hias dan warna-warnanya yang beraneka ragam, seperti: biru-putih 




Seiring dengan perkembangan zaman batik klasik mulai mengalami 
banyak perubahan,  diantaranya  perubahan  bentuk  ragam  hias.  Perubahan  
tersebut dilakukan  karena  adanya  tuntutan  akan  kebutuhan  batik  yang  terus  
meningkat pada  masyarakat.  Hal  ini  mendorong  para  seniman  dan  saudagar  
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batik untuk melakukan  pengubahan  ragam  hias gaya batik klasik. Motif tradisi  
yang  dikembangkan adalah dengan  menambah variasi  dari  bentuk  isi  atau  isen 
dan pengembangan dari segi warna. Pengembangan pola tersebut adalah 
pengembangan  dari  pola  tradisi  yang  dipadukan  dengan  pola modern. Motif 
batik ini tidak dibuat secara sembarangan, tetapi mengikuti aturan-aturan  yang  
ketat. Hal  ini  dapat  dipahami  karena  pembuatan  batik sering  dihubungkan  
dengan  mitologi,  harapan-harapan, penanda  gender,  status sosial,  anggota  klan, 
bahkan dipercaya mempunyai kekuatan  gaib. 
Batik dari pulau Jawa terkenal halus dalam proses pembuatannya, 
memiliki motif bervariasi dan warna indah. Surakarta merupakan salah satu lokasi 
berkembangnya batik di antara pusat kegiatan pembatikan di Jawa Tengah. 
Surakarta terdiri dari dua istana yakni keraton Surakarta Hadiningrat dan Pura 
Mangkunagaran yang berukuran lebih kecil (secara struktur pemerintahan setara 
dengan kadipaten). Dua tempat tersebut membawa pengaruh budaya, termasuk 
tradisi membatik pada masing-masing wilayah kekuasaan yang kini dinamakan 
Eks-Karisidenan Surakarta. Motif  batik Jawa mempunyai hubungan dengan 
status sosial, kepercayaan, dan harapan bagi si pemakai. 
Begitu juga dengan batik Girilayu, merupakan nama atau label yang 
diberikan kepada batik yang dihasilkan oleh para pengrajin yang diproduksi di 
desa Girilayu kecamatan Matesih kabupaten Karanganyar. Menurut masyarakat 
Girilayu, kerajinan tersebut sudah diwariskan sejak zaman dahulu, tidak ada 
masyarakat maupun dokumen yang menyebutkan kapan tepatnya batik muncul 





tentang berdirinya pura Mangkunegaraan karena daerah Girilayu yang berada di 
Matesih merupakan dari daerah kekuasaan Mangkunegaran. 
Keberadaan batik Girilayu tidak bisa dilepaskan dengan Pura 
Mangkunegaran dan berlokasi sama dengan Astana Mangadeg dan Astana 
Girilayu. Bahkan pembuatan batik memiliki ikatan historis dengan keberadaan 
makam raja-raja di Mangadeg dan Girilayu. Para peziarah yang akan mengunjungi 
makam diwajibkan menggunakan batik, baik laki-laki maupun perempuan, 
kemudian para penduduk membuat batik guna kepentingan melakukan ziarah di 
astana tersebut.  
Melihat latar belakang di atas kemudian penelitian ini mengambil judul ; 
Perubahan Sosial Ekonomi Pengrajin Batik Desa Girilayu Tahun 2009-2013. 
Penelitian dimulai tahun 2009 karena pada tahun tersebut Pemerintah Indonesia 
secara resmi menetapkan Hari Batik Nasional mulai tanggal 2 Oktober 2009. 
Penetapan ini kemudian disusul dengan diterbitkannya Keputusan Presiden No. 33 
Tahun 2009 tentang Hari Batik Nasional oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 17 November 2009. Keputusan tersebut merupakan 
tindak lanjut dari langkah United Nations Educational Scientific Cultural 
Organisation (UNESCO). Sedangkan tahun 2013 adalah tahun awal mula 
berdirinya Desa Vokasi Girilayu sebagai bentuk peranan pemerintahan dalam 








B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas, dapat dirumuskan berbagai pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, yaitu: 
1. Bagaimana awal mula munculnya industri batik Girilayu dan gambaran 
umum masyarakat Girilayu tahun 2009-2013? 
2. Bagaimana perkembangan batik Girilayu tahun 2009-2013? 
3. Bagaimana perubahan sosial ekonomi masyarakat Girilayu tahun 2009-
2013? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang tujuan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut, yaitu: 
1. Mengetahui awal mula munculnya industri batik Girilayu dan gambaran 
umum masyarakat Girilayu tahun 2009-2013. 
2. Mengetahui perkembangan batik Girilayu tahun 2009-2013.  










D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini maka akan memperoleh manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis : bagi para pembaca diharapkan penilitian ini bisa 
menjadi acuan dan literatur untuk lebih mengetahui perkembangan batik 
tulis di Indonesia pada umumnya dan daerah Girilayu, Matesih 
Karanganyar pada khususnya tahun 2009-2013. 
2. Manfaat Praktis : penelitian ini diharapkan pula bisa menjadi sumbangan 
yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan 
datang. Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih 
pemikiran dan pengembangan studi sejarah batik, khususnya batik tulis 
Girilayu tahun 2009-2013.  
 
E. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian ini digunakan beberapa literatur dan referensi yang 
relevan dan menunjang tema yang dikaji. Literatur tersebut akan menelusuri dan 
mengungkap pokok permasalahan, yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain adalah sebagai berikut. 
Skripsi berjudul Industri Batik Di Desa Sidomukti Kabupaten Magetan 
Tahun 1960-2012. oleh Eka Wahyu Hariyadi. Desa Sidomukti merupakan salah 
satu pusat perbatikan, di daerah tersebut industry batik tumbuh menjadi industry 
kerajinan rakyat yang semakin pesat. Mayoritas masyarakat perempuan di desa 
Sidomukti, bekerja sebagai pengrajin batik. Batik motif pring sedapur terilhami 





khususnya dusun papringan. Pada masas Orde Baru, pemerintah banyak 
melakukan kebijakan-kebijakan yang lebih mementingkan pengusaha besar dan 
investor asing. Banyak produk-produk asing yang berterbaran di pasaran. Di pasar 
banyak bermunculan kain-kain tekstil yang berasal dari luar negeri. Mode 
produksi pada masa Orde Baru ini manufaktur batik printing menghasilkan batik 
printing secara missal, kualitas halus dan harga relative murah dibandingkan 
dengan batik cap. Persaingan tinggi antara batik printing dengan batik cap tidak 
dapat dihindari, terlebnih lagi kondisi batik tulis. Skripsi ini memberikan 
gambaran mengenai maju mundurnya industry batik lokal atas perkembangan 
kebijakan pemerintah. 
Laporan penelitian berjudul Pengembangan Seni Kerajinan Batik Girilayu 
Menuju Ekonomi Kreatif Untuk Memberdayakan Masyarakat Dan Mendukung 
Pembangunan Pariwisata Di Kabupaten Karanganyar oleh Endang Widiyastuti 
dkk. Dalam penelitian ini mengkaji pengembangan seni batik Girilayu sebagai 
potensi unggulan kabupaten karanganyar, mengkaji hambatan pengembangan, 
serta analisis kontribusi batik Girilayu terhadap pemberdayaan masyarakat 
menuju penguatan ekonomi kreatif, kontribusi terhadap diversifikasi daya tarik 
wisata, kebijakan dan program pemerintah setempat. Perumusan draf model 
pengembangan seni kerajinan batik Girilayu menuju ekonomi kreatif untuk 
pemberdayaan masyarakat yang mendukung pembangunan wisata di kabupaten 
Karanganyar. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan jumlah dan peran ukm 
yang ada di desa Girilayu bagi pemasaran batik masyarakatnya, dan hanya ada 





mendukung bagi wisata Karanganyar karena juga menjadi daya tarik bagi 
wisatawan. Penelitian ini memberikan informasi terkait dengan peranan 
pemerintah dalam memajukan batik di Girilayu. 
 Buku berjudul Menjadi Jawa, tahun 2007 berisi tentang peran orang-orang 
Tionghua pada tahun 1895-1998 di tengah-tengah masyarakat kota Surakarta. 
Buku tersebut menjelaskan tokoh-tokoh orang Thionghoa seperti Gan Kam, Tjan 
Tjoe Siem, Kho Djiem Tong, Go Tik Swan (Panembahan Hardjonagoro) dan lain-
lain yang dengan suka rela melakukan interaksi kultural individu, (yang dimaksud 
adalah dalam suatu proses menjadi Jawa). Proses interaksi kultural individu 
berjalan secara evolusioner dapat dibagi dalam 4 periode. Periode pertama adalah 
periode Gan Kam menciptakan kemasan seni pertunjukan wayang orang. Pada 
periode ini orang–orang Tionghua baru mengenal dan menyukai kebudayaan 
Jawa. Periode kedua ketika Gan Kam menciptakan kemasan seni pertunjukan 
wayang orang panggung sebagai usaha komersial. Pada tahap ini orang–orang 
Tionghua banyak mengadopsi (mengenali, memahami dan menghayati) symbol-
simbol kebudayaan Jawa. Periode ketiga ketika orang-orang Tionghua muncul 
sebagai pelaku atau Aktor. Pada tahap ini mereka tidak lagi seperti pendahulunya 
namun terjun langsung sebagai pemain dan bahkan pencipta dan mereka sudah 
menggunakan symbol-simbol kebudayaan orang-orang Jawa tersebut. Keempat 
adalah periode ketika orang-orang Tionghoa masuk dan berperan sebagai pelaku, 
pengarah, pencipta dan penasehat kebudayaan Jawa di pusatnya kebudayaan Jawa 





“Batik Klasik”, karangan Hamzuri yang diterbitkan oleh Djambatan, tahun 
terbit 1981. Buku ini berisi ulasan mengenai batik klasik, sesuai dengan judul 
bukunya. Klasik di sini ialah, klasik dalam cara pembatikannya maupun klasik 
mengenai motif batiknya. Dalam buku ini dijelaskan perlengkapan atau peralatan 
dalam membatik, yang terdiri dari gawangan, bandul, wajan, anglo, tepas, taplak, 
saringan, malam, dan dingklik. Setelah pembahasan mengenai perlengkapan, 
dibahas mengenai peralatan dalam membatik, yang berupa canting. Dalam 
bahasan mengenai canting ini dijelaskan mengenai bagian-bagian dari canting, 
kemudian dijelaskan pula berbagai macam canting menurut fungsi, besar 
kecilnya cucuk canting dan menurut banyaknya carat (cucuk) canting. 
Kemudian, dibahas tentang mori, yaitu bahan baku batik dari katun. Di sini 
diulas mengenai ukuran mori, kebutuhan akan mori, dan pengolahan mori 
sebelum dibatik. Setelah itu dijelaskan mengenai pola. Pola adalah suatu motif 
batik dalam mori ukuran tertentu sebagai contoh motif batik yang akan dibuat. 
Tentang pola dapat dijelaskan sebagai berikut, yakni ukuran pola dan cara 
menggunakan pola. Kemudian diulas mengenai lilin (malam), malam ialah bahan 
yang dipergunakan untuk membatik. Tentang “malam” dapat dikemukakan 
sebagai berikut, yaitu jenis malam dan campurannya. Sebelumnya telah 
dijelaskan mengenai proses membatik, yang meliputi persiapan membatik. 
Setelah dilakukan persiapan, masuk pada tahapan membatik yang terdiri dari, 
membatik kerangka, ngisen-iseni, nerusi, dan nembok. Setelah selesai proses dari 
pembatikan, masuk pada proses mbabar. Mbabar adalah proses penyelesaian dari 





untuk mbabar biasanya diambil dari alam, seperti nila, tebu, injet (kapur sirih), 
tajin, soga, dan saren. Kemudian dijelaskan mengenai proses mbabar. Tahapan 
mbabar, yaitu medeldan bironi, nyareni. Setelah itu diulas cara ngetel mori dan 
membuat kain sekar. Kain sekar berarti bunga, tetapi yang disebut kain sekaran 
adalah kain selendang, Meliputi bahan dan cara pembuatannya.  
Buku berjudul “Ungkapan Sehelai Batik”, karangan Nian S. Djoemena 
yang diterbitkan oleh Djambatan, tahun terbit 1986. Buku ini berisi penjelasan 
mengenai batik secara luas. Mulai dari faktor-faktor yang mempengaruhi ragam 
hias batik. Menurut Djoemena faktor yang berpengaruh, yaitu letak geografis 
daerah pembuat batik yang bersangkutan, sifat dan tata penghidupan daerah yang 
bersangkutan, kepercayaan dan adat istiadat yang ada di daerah yang 
bersangkutan, keadaan alam sekitarnya termasuk flora dan fauna, dan adanya 
kontak atau hubungan antar daerah pembatikan. Selain itu dibahas pula mengenai 
perkembangan batik, di sini dijelaskan mengenai kedatangan bangsa asing yang 
meliputi kegiatan bangsa asing tersebut, seperti perdagangan. Di dalam kegiatan 
perdagangan tersebut banyak diantara pedagang yang memakai kain batik atau 
membuat barang-barang khas dari batik untuk kebutuhan mereka, seperti tokwi 
dan lain-lain. Dalam buku ini Djoemena membagi ragam hias batik dalam dua 
golongan besar, yaitu ragam hias geometris dan ragam hias non geometris. 
Sedangkan pada zaman penjajahan Belanda pengelompokan batik ditinjau dari 
sudut daerah pembatikan yang dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu batik 





Buku Ungkapan Sehelai Batik ini juga membahas mengenai ragam hias 
batik menurut daerahnya masing-masing. Bahasan yang pertama adalah batik 
daerah Solo. Solo merupakan daerah kerajaan atau Vorstenlanden. Ragam hias 
batik Solo bersifat simbolisme yang erat hubungannya dengan falsafah Hindhu 
Jawa. Daerah Solo terdapat aturan atau tata cara tentang pemakaian kain batik, 
yang meliputi kedudukan sosial si pemakai dan pada kesempatan atau peristiwa 
mana kain batik ini dipakai atau dipergunakan tergantung dari makna yang 
terkandung pada ragam hias tersebut. Ragam hias daerah Solo antara lain: ragam 
hias Slobog, Sido Mukti, Semen Rama, Truntum, Sri Nugroho, Pari Seuli, Ceplok 
Sari, dan lain sebagainya. Daerah Vorstenlanden selain Solo ialah Yogyakarta. 
Ragam hias batik Yogya memiliki kekhasan sendiri. Beberapa kekhasan ragam 
hias isen-isen akan dijumpai pada batik Yogya, seperti Dele Kecer dan berbagai 
jenis ukel yaitu Ukel Cantel, Ukel Tutul, dan Ukel Monte. Daerah Yogya juga 
memiliki kesamaan dengan daerah Solo mengenai peraturan pemakaian kain 
batik. Contoh ragam hias batik Yogyakarta, antara lain: ragam hias Ksatrian, 
Muningar, Nitik Brendi, Keong Sari, Kawung Beton, Grompol, dan lain-lain. 
Setelah pembahasan mengenai batik dari daerah Vorstenlanden, dibahas pula 
mengenai batik dari daerah pesisir. Antara lain batik Cirebon. Batik daerah 
Cirebon banyak mendapat pengaruh dari luar. Terlihat pada perpaduan corak-
corak Cina, Arab, Hindhu, dengan daerah Cirebon sendiri. Di Cirebon terdapat 
kerajaan/kraton, sehingga ragam hias yang berkembang turut mendapat pengaruh 
dari kraton. Ragam hias batik Cirebon, antara lain: ragam hias Peksi Naga 





lain. Kemudian dibahas batik dari Indramayu. Indramayu merupakan daerah 
nelayan. Batik di sini banyak dikerjakan oleh istri para nelayan, batik Indramayu 
sering disebut Dermanyon dan kain panjangnya selalu mempunyai tumpal. 
Ragam hias batik Indramayu ini dipengaruhi oleh flora fauna di sekitarnya. 
Pengaruh kebudayaan Cina dan Arab juga mempengaruhi ragam hias batik 
Indramayu disamping adanya pengaruh dari batik Solo maupun Yogya. Contoh 
ragam hias batik Indramayu, adalah ragam hias Dara Kipu, Urang Ayu, Bangun 
Tulak, Pintu Raja, Kembang Kapas, Pacar Cina, dan lain sebagainya. Setelah 
batik Indramayu dibahas mengenai batik daerah Garut. Batik Garut sering 
disebut Garutan. Warna yang khas adalah warna kuning lembut (gumading). 
Ragam hias Garut termasuk batik pesisir, bersifat naturalistis dan banyak 
mengambil motif dari dunia flora dan fauna di sekitarnya. Di samping itu 
memiliki persamaan dengan batik Solo, Yogya, Cirebon, Indramayu, 
Pekalongan, dan Cina. Ragam hias Garut, antara lain: ragam hias Terang Bulan, 
Wareng Aruey, Cupat Manggu, Gambir Saketi, Patah Tebu, Kraton Galuh, dan 
lain-lain. Berikutnya dibahas batik daerah Pekalongan. Batik Pekalongan 
merupakan batik pesisir yang paling kaya akan warna. Batik Pekalongan ini 
sangat dipengaruhi selera serta gaya para pendatang, khususnya Cina dan 
Belanda. 
Buku laporan penelitian berjudul Pemberdayaan Perempuan Pengrajin 
Batik Girli Untuk Meningkatkan Perekonomian Keluarga Dan Mengembangkan 
Desa Wisata Di kabupaten Sragen. Diketuai Slamet Supriyadi dkk, Dalam 





Kliwonan, Pilang, dan Sidodadi kecamatan Masaran, kabupaten Sragen.  Dalam 
laporan ini mengkaji potensi yang sangat besar yang merupakan warisan yang 
mampu menopang kehidupan masyarakat, serta mampu memberikan kontribusi 
yang besar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten Sragen yang 
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama pengrajin, dan peran 
perempuan dalam upaya peningkatan ekonomi keluarga, serta upaya 
pemberdayaan perempuan pengrajin batik Girli dari pengrajin batik menjadi 
pengusaha batik. 
Buku laporan penelitian yang berjudul Pengembangan Model Revitalisasi 
Seni Batik Klasik Melalui Intepretasi Sebagai Upaya Melestarikan Warisan 
Budaya Dan Mendukung Pengembangan Pariwisata Di Surakarta oleh 
Sariyatun. Dalam laopran ini mengkaji model revitalisasi seni batik berbasis 
intepretasi kota Surakarta yang memberikan manfaat yang lebih luas ke berbagai 
elemen lapisan masyarakat, memberikan wawasan kepada pemandu wisata agar 
setiap orang beraprtisipasi dalam pelestarian dan makna filososfis yang 
terkandung dalam model batik klasik. Revitalisasi seni batik ini memberi manfaat 
penciptaan kesan tempat, menjadikan tombak promosi obyek wisata dan 
pengembangan daya tarik wisata. 
Buku berjudul “Makna Batik dalam Kosmologi Orang Jawa”, karangan 
Bejo Haryono, yang diterbitkan oleh Dirjenbud, tahun terbit 2004, tebal buku 44 
halaman. Buku ini sesuai dengan judul bukunya makna batik dalam kosmologi 
orang Jawa, buku ini secara umum memuat mengenai arti dari tiap-tiap ragam 





dijelaskan terlebih dahulu mengenai arti dari kosmologi. Kosmologi berasal dari 
bahasa Yunani kosmos, yang berarti keteraturan, keseimbangan, sistem yang 
harmonis atau alam semesta menjadi satu sistem yang teratur. Kemudian dibahas 
mengenai tinjauan filosofis yang difokuskan pada makna filsafat dari ragam hias 
batik. Bagi orang timur, filsafat sebagai petunjuk tingkah laku seseorang untuk 
menerima nasehat dari orang lain melalui ilmu sinengker, yaitu perlambang-
perlambang atau simbol-simbol benda-benda lain. Di sini dijelaskan pula 
tahapan-tahapan dalam membatik, yang meliputi sepuluh tahapan. Selanjutnya 
dibahas mengenai tinjauan historis, di sini dijelaskan gambaran umum batik serta 
asal mula batik yang terdiri dari beberapa pendapat yang berbeda-beda. Bahasan 
berikutnya sampailah pada makna batik dalam kosmologi orang Jawa. Orang 
Jawa dalam kesehariannya mengenal berbagai penilaian tentang orang berbusana, 
nilai-nilai yang dianggap baik dan buruk, pantas atau tidak pantas. Batik 
merupakan salah satu bahan busana yang banyak dikenakan orang Jawa. Seni 
batik berbeda dengan seni yang lain, dilihat pada kedalaman maknanya. Di sini 
diterangkan pula mengenai pengelompokan batik ditinjau dari daerah 
pembatikannya, yaitu daerah pesisir dan pedalaman atau kerajaan. Daerah 
kerajaan memiliki peraturan mengenai pemakaian kain batik, dalam hal ini ialah 
daerah Solo dan Yogyakarta. Macam-macam corak batik memiliki arti sendiri-
sendiri dimana terdapat perbedaan batik mana yang boleh dikenakan oleh 
golongan raja/bangsawan dan rakyat biasa. Penggunaan batik sangat dipengaruhi 
oleh aktivitas masyarakat berbentuk ceremonial, ritual dan historis kultural, serta 





Buku berjudul Ekonomi Komersial Ganda karangan Mahendra Wijaya. 
Fokus kajian buku ini adalah ekonomi komersial ganda dalam perbatikan di 
Surakarta antara ekonomi komersial yang berorientasi pada konsumsi (industri 
kecil) dan yang berorientasi pada produksi (industri besar). Kedua pola tersebut 
tidak berjalan sendiri-sendiri melainkan saling hubungan satu sama lain. 
Ekonomi komersial ganda mengkondisikan terjadinya perkembangan 
kompleksitas jaringan sosial ekonomi perbatikan yang bersifat mutualisme dan 
dominative. Buku ini pengembangan dari disertasi yang diawali dari 
permasalahan teoritis dualism ekonomi dan posisi teoritis ekonomi komersial 
ganda. Pendekatan budaya ekonomi dan panduan metode penelitian naturalistic 
inquiry dengan jaringan sosial dalam memahami ekonomi komersial ganda yang 
disertai perkembangan sosial ekonomi perbatikan di Surakarta.  
Buku yang berjudul “Katalog Batik Indonesia”, karangan Riyanto yang 
diterbitkan oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Kerajinan 
dan Batik, tahun terbit 1997, tebal buku 79 halaman. Buku ini berisi ulasan 
mengenai batik secara keseluruhan. Pada bagian pertama dijelaskan mengenai 
pengertian batik. Menurut Konsensus Nasional 12 Maret 1996, “Batik adalah 
karya seni rupa pada kain, dengan pewarnaan rintang, yang menggunakan lilin 
batik sebagai perintang warna”. Selain pengertian batik di sini diulas pula 
mengenai sejarah dan perkembangan batik di Indonesia, mengenai pembagian 
batik menjadi dua golongan yaitu batik Vorstenlanden dan batik pesisir serta 
beberapa pendapat mengenai asal mula batik. Kemudian diterangkan mengenai 





dan menghilangkan lilin. Bahasan berikutnya, yaitu mengenai motif batik. Pola 
yang menyusun motif batik tradisional, antara lain: motif Parang, motif Ceplok, 
motif Pinggiran, dan motif Tumpal atau karangan bunga. Sedangkan pada batik 
modern, motif dapat berupa gambar nyata (figuratif), semifiguratif, atau 
nonfiguratif. Setelah itu dibahas mengenai zat pewarna untuk batik. Di sini 
menurut asalnya zat warna batik dibagi menjadi dua, yaitu zat warna alam dan 
sintetis. Zat warna dari alam antara lain kunyit, temulawak, akar pohon 
mengkudu, teh, gambir, dan lain sebagainya. Sedangkan zat warna sintetis antara 
lain soga ergan, soga kopel, cat bejana, dan lain-lain. Bahasan berikutnya yaitu 
mengenai tata warna batik. Pewarnaan batik di samping mempunyai keindahan 
yang khas juga mempunyai arti simbolis dan filosofis. Arti warna dapat dilihat 
pada wayang, warna pada ajaran Triguna (agama Budha) dan warna menurut 
falsafah uzur hidup “sederek sekawan gangsal pancer”. Berikutnya dibahas 
mengenai bahan yang dipergunakan untuk batik, dalam hal ini adalah mori. Mori 
dalam pembatikan dibagi menjadi tiga, yaitu mori primisima, mori, dan mori 
biru.  
 
F. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sejarah. Metode 
sejarah merupakan cara yang digunakan untuk mengadakan penelitian terhadap 
data dan fakta yang obyektif agar sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga dapat 





sejarah kritis adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dari 
masa lampau yang mendasarkan pada empat tahap pokok,
8
 yaitu: 
1. Heuristik, merupakan langkah-langkah mencari dan menemukan sumber 
atau data. Data-data yang dikumpulkan berupa dokumen, arsip, data yang 
diperoleh melalui wawancara, maupun studi pustaka yang relevan dengan tema 
dan permasalahan. Tehnik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
a. Studi Dukumen 
Sesuai dengan ciri-ciri Ilmu Sejarah yang selalu mencari sumber-sumber 
berupa dokumen. Studi dokumen dimaksud untuk memperoleh sumber yang 
berkaitan dengan penelitian. Dokumen berfungsi menyajikan data untuk menguji 
dan memberikan fakta untuk memperoleh pengertian historis tentang fenomena 
khusus.  
b. Studi Pustaka 
Tehnik studi pustaka ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data 
yang bersifat teoritis dan sebagai pelengkap sumber data yang tidak terungkap dari 
sumber primer. Studi pustaka antara lain dilakukan di UPT Perpustakaan Pusat 
UNS, Perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa UNS, Monumen Pers, Rekso 
Pustoko. 
c. Wawancara 
Metode wawancara merupakan suatu tehnik pengumpulan data yang 
dilaksanakan secara lisan dari seorang narasumber. Dalam penelitian masyarakat, 
terdapat dua wawancara, yakni wawancara untuk mendapatkan keterangan dan 
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data dari individu-individu tertentu untuk keperluan informasi, dan wawancara 
untuk mendapatkan keterangan mengenai data diri pribadi, pandangan dari 
individu yang diwawancarai untuk keperluan komparatif. Wawancara dilakukan 
dengan Narasumber dianggap mempunyai pengetahuan dan dianggap saling 
berkepentingan guna mengkaji keabsahan data. 
2. Kritik Sumber, terdiri dari kritik intern dan ekstern. Kritik intern 
merupakan kritik yang meliputi tulisan, kata-kata, bahasa dan analisa verbal serta 
tentang kalimat yang berguna sebagai validitas sumber atau untuk membuktikan 
bahwa sumber tersebut dapat dipercaya. Kritik ekstern, meliputi material yang 
digunakan guna mencapai kredibilitas sumber atau keaslian sumber tersebut. Dari 
hasil sumber-sumber yang berhasil dikumpulkan dikelompokkan sesuai dengan 
kriteria, terutama kejadian atau peristiwa apa yang terjadi dan tahun berapa, 
kemudian dipilih dan diseleksi sumber-sumber yang akurat sehingga mendapat 
informasi yang akurat dan valid. 
3. Interpretasi atau penafsiran, yaitu menafsirkan keterangan-keterangan 
yang saling berhubungan dengan fakta-fakta yang diperoleh. Analisa data 
merupakan kegiatan pengklarifikasian data yang terkumpul dalam suatu pola, 
kategori, dan suatu uraian sehingga dapat ditemukan kerangka berfikir yang 
mendukung hipotesa kajian. Penulisan ini menganalisa dengan teknik analisa 
kualitatif, teknik setelah data terkumpul, diseleksi mana yang penting dan tidak 
penting kemudian di interpretasikan, ditafsirkan serta dianalisa isinya dengan 
mencari hubungan sebab akibat dari sebuah fenomena pada cakupan waktu dan 





deskriptif analisis. Suatu analisa tersebut banyak menjelaskan dari hasil pemikiran 
berdasarkan data-data yang ada. 
4. Historiografi yaitu menyampaikan sumber arsip yang telah diterjemahkan 
dan disusun dalam bentuk kisah sejarah atau penulisan sejarah. Kemudian 
menceritakan apa yang telah ditafsirkan, menyusun fakta-fakta dalam suatu 
sintesis sebagai satu kesatuan yang utuh dengan kata-kata dan gaya bahasa yang 
baik. 
G. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini akan disusun bab demi bab untuk memberikan gambaran yang 
terperinci dan jelas. Penyusunan ini dilandasi keinginan agar skripsi ini dapat 
menyajikan gambaran yang menunjukkan suatu perkembangan kejadian yang 
berurutan. 
Bab I. Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab II. Awal mula batik Girilayu dan gambaran umum perkembangan 
perekonomian kelurahan Girilayu. Berisi tentang kondisi geografis penduduk dan 
kondisi demografis penduduk Girilayu.  
Bab III. Perkembangan industri batik girilayu kecamatan matesih kabupaten 
karanganyar tahun 2009-2013. Di dalam bab ini dibagi menjadi enam sub bab, 
yaitu: sub bab satu,sekilas tentang batik, sub bab dua perkembangan batik girilayu 





empat, perkembangan batik Girilayu tahun 2011,sub bab lima perkembangan 
batik Girilayu tahun 2012, sub bab enam perkembangan batik Girilayu tahun 
2013. 
Bab IV. Perubahan sosial ekonomi masyarakat pembatik di Desa Girilayu 
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Bab ini terbagi menjadi dua sub bab 
dan masing masing sub bab terdiri dari sub-sub bab. Sub bab satu berisi tentang 
perubahan sosial. Sub bab satu berisi tentang pembentukan Desa Vokasi Girilayu. 
Sub bab kedua, kondisi ekonomi yang berisi tentang, kenaikan upah, kenaikan 
jumlah pesanan batik dan peningkatan kesejahteraan. 
Bab V. Bab ini berisi tentang kesimpulan. 
 
 
